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Motto: 

 

Pada dasaranya prinsip kehidupan akan membutuhkan apa yang dinamakan 

perjuangan, halus terjalnya dalam menjalani suatu proses adalah salah satu 

bentuk dari perjuangan menuju keraha kehidupan yang lebih baik. 
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ABSTRAK 

Misbakhul Anwar. SURVEI FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PERFORMA ATLET SEPAK TAKRAW KLUB BHINA KSATRIA PADA 

SAAT KEJUARAAN DI KOTA BLITAR TAHUN 2021 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Jasmani. Fakultas Ilmu Kesehatan dan 

Sains (FIKS) Universitas Nusantara PGRI Kediri. 2021. 

 

Kata Kunci : Survei, performa, Sepak Takraw. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan jawaban yang jelas 

mengenai beberapa faktor yang mempengaruhi performa atlet sepak takraw Klub 

Bhina Ksatria pada saat kejuaraan di Kota Blitar Tahun 2021. Metode penelitian 

dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif yang teknik pengumpulan 

datanya menggunakan survei. Tujuan dalam metode penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan secara terukur dan sistematis mengenai obyek penelitian yaitu 

tentang faktor yang mempengaruhi performa atlet pada saat kejuaraan klub sepak 

takraw Klub Bhina Ksatria Kota Blitar. Teknik penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan metode survei. Dari hasil tersebut faktor yang 

mempengaruhi kemampuan performa atlet sepak takraw Klub Bhina Ksatria pada 

saat kejuaraan dan memperoleh rata-rata dalam kategori “baik”, yaitu 41,40% 

ditinjau dari indikator kemampuan teknik dasar, ditinjau dari indikator faktor fisik 

sebesar 38%, ditinjau dari indikator motivasi sebesar 30,00%, ditinjau dari 

indikator disiplin sebesar 31,00%, ditinjau dari indikator percaya diri sebesar 

41,40%, ditinjau dari indikator kemantapan emosi sebesar 27,60%, ditinjau dari 

indikator agresivitas sebesar 31,00%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga yang merupakan salah satu kegiatan positif yang ada pada 

saat ini sangat banyak digemari dan diminati oleh banyak orang dari berbagai 

kalangan, bahkan olahraga kini telah menjadi gaya hidup (life style) bagi 

mayoritas masyarakat di dunia, tidak terkecuali di kalangan  masyarakat di 

Indonesia. Kesadaran pentingnya berolahraga serta banyak manfaat yang akan  

diperoleh dengan melakukan aktivitas olahraga dapat menjadi salah satu 

keinginan untuk melakukan berbagai kegiatan olahraga tersebut. Menurut 

Giriwijoyo (2005:30) olahraga adalah salah satu rangkaian gerak raga yang 

terencana dan  teratur yang dilakukan secara sadar untuk meningkatkan 

kemampuan fungsionalnya. Sedangkan menurut pendapat Husdarta 

(2010:133) Olahraga yang  merupakan kegiatan otot yang energik dan di 

dalam  kegiatan  tersebut pada atlet yang memperagakan kemampuan gerak 

dasar dan kemauannya semaksimal mungkin. 

Dalam kegiatan berolahraga dapat memberikan kontribusi yang baik 

dalam memperoleh keseimbangan dan kesehatan secara jasmani dan 

rohaninya. Dengan seiring berkembangnya waktu kini olahraga mengalami 

berbagai kemajuan, sehingga dengan perkembangan minat olahraga dan 

disiplin ilmu tentang olahraga, tujuan dari  melakukan kegiatan olahraga pun 

semakin bervariasi, dan diantaranya adalah sebagai sarana media untuk 
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pendidikan, olahraga rekreasi, olahraga di bidang prestasi dan olahraga di 

bidang rehabilitas/kesehatan. Pengembangan keolahragaan dalam tatanan 

sistem keolahragaan  nasional dikembangkan melalui tiga pilar yaitu olahraga 

pendidikan, olahraga rekreasi dan olahraga prestasi. Olahraga pendidikan yang  

merupakan bagian integral dari  bidang pendidikan yang dilaksanakan baik di 

jalur formal maupun nonformal yang melalui kegiatan intra dan/atau 

ekstrakurikuler. Olahraga rekreasi yang merupakan olahraga bertujuan untuk 

mengembangkan kesadaran bagi masyarakat untuk meningkatkan kesehatan, 

kebugaran, kesenangan dan hubungan sosial, sedangkan olahraga prestasi 

dikhususkan untuk pencapaian prestasi baik dalam kejuaraan ditingkat daerah, 

nasional, maupun internasional (Prasetyo, Damrah dan Marjohan, 2018: 33). 

Berdasarkan tujuan dalam melakukan suatu aktivitas berolahraga, 

olahraga prestasi adalah salah satu bidang  olahraga yang pada saat ini telah 

banyak ditekuni oleh banyak orang, sehingga tidak bisa dipungkiri kegiatan 

olahraga dengan tujuan prestasi ini sudah mulai diperkenalkan mulai dari anak 

usia dini. Dengan adanya olahraga prestasi tentu juga bisa menjadikan suatu 

ajang untuk melakukan sebuah pembinaan terhadap seorang atlet, dan 

diharapkan dapat memperoleh prestasi yang maksimal pada saat mengikuti 

suatu kejuaraan olahraga. Akan tetapi, untuk meraih sebuah prestasi tidaklah 

mudah dan tidak dapat dilakukan dalam tempo yang singkat, perlu adanya 

konsistensi, fokus dan latihan yang teratur serta sistematis untuk mendukung 

peningkatan kemampuan seorang atlet dalam mengikuti dan memperoleh 

kemenangan  pada saat mengikuti kejuaraan.  
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Prestasi di bidang olahraga selain berdasarkan dari pola latihan yang 

tepat, terdapat pula faktor-faktor lain yang mempunyai peran vital terhadap 

prestasi dan juga penampilan atlet saat melakukan pertandingan. Karena di 

dalam sebuah pertandingan tidak hanya ditentukan oleh teknik, taktik maupun 

strategi yang baik, melainkan terdapat juga faktor dari psikologi yang 

berpengaruh besar yaitu faktor mental. Menurut Wilis (2012:10) bahwa 

“psikologi sangat erat dengan manusia ysng berhungan dengan berpikir, 

perasaan dan perbuatan sebagai hasil dari faktor bawaan dan yang dipelajari 

dari lingkungan atau sebagai reaksi terhadap lingkungan itu yang dinamakan 

penyesuaian diri”. Sehingga pengertian psikologi olahraga adalah suatu  ilmu 

yang mempelajari psikologi olahragawan/atlet dalam konteks olahraga. 

Mental yang dimiliki seseorang atlet saat bertanding berperan sangat 

besar terhadap pelaksanaan strategi, teknik maupun taktik yang telah 

diprogramkan oleh seorang pelatih. Semakin baik mental seorang atlet baik 

pada olahraga individu maupun grup/kelompok maka kemungkinan besar 

mampu melaksanakan instruksi pelatih saat sebelum melakukan pertandingan. 

Dengan begitu mental seorang atlet yang baik dapat dijadikan sebagai modal 

yang berharga dalam melakukan sebuah pertandingan, namun mental ini juga 

dapat berpengaruh negatif terhadap pertandingan apabila terlalu berlebihan. 

Sehingga yang diharapkan adalah hasil mental yang stabil tidak kurang 

maupun tidak pula berlebihan. 

Dari pendapat diatas mengenai peran mental yang dapat 

mempengaruhi hasil pertandingan dalam suatu kejuaraan, sesuai dengan 
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pendapat yang dikemukakan oleh Arifin, R. (2017:2) bahwa “Atlet yang 

memiliki mental yang sangat bagus dapat dipastikan mereka akan tetap berada 

di puncak permainan mereka rencanakan,dan tidak pernah membiarkan diri 

mereka merasa puas, dengan melatih pikiran mereka dengan tepat. Pada saat 

bertanding di dasari dengan mental dan emosi yang stabil, atlet tersebut akan 

melampaui harapan terbesarnya. Jika atlet mengalami kemunduran seperti 

mental yang hilang, performance yang yang turun, bahkan mengalami cedera 

dan pengaruh diluar lapangan yang mengganggu performance dalam 

bertanding”. Sehingga perlu juga adanya upaya untuk melatih mental atlet, 

sehingga saat melakukan pertandingan dalam sebuah kejuaraan dapat 

memberikan hasil performance yang sangat baik. 

Dari berbagai macam-macam cabang olahraga yang banyak 

dipertandingkan didalam suatu kejuaraan, salah satunya adalah bidang  

olahraga sepak takraw. Pada ada saat ini olahraga di bidang  Sepak Takraw 

bukan hanya dikenal sebagai suatu olahraga yang dapat dilakukan untuk 

mengisi waktu luang, tetapi juga dapat dijadikan sebagai sebuah sarana 

olahraga yang dapat menghasilkan prestasi. Menurut sejarah sepak takaw 

berasal dari jaman kesultanan Melayu dan dimainkan menggunakan sebuah 

bola yang terbuat dari rotan dan dimainkan secara membentuk lingkaran. 

Sejarah perkembangan sepak takaw di Indonesia itu sendiri bermula pada saat 

adanya kunjungan dari Tim Sepak Takraw Malaysia (PSM) pada tahun 1970, 

kemudian pada tahun 1971 disusul dengan Tim Sepak Takraw Singapura 

(PERSES) yang melakukan kunjungan ke Indonesia. Dari kunjungan yang 
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dilakukan tersebut berhasil mendemonstrasikan sepak takraw di beberapa kota 

di Indonesia, yaitu di Jakarta, Bandung dan Medan. Sehingga dengan adanya 

demonstrasi tersebut menarik minat masyarakat Indonesia untuk 

mengembangkan olahraga sepak takraw, dan hingga pada saat ini olahraga 

sepak takaw semakin mengalami perkembangan serta banyak 

dipertandingkan, baik di skala nasional maupun internasional, meskipun pada 

saat ini prestasi dalam olaharaga sepak takraw ini masih didominasi dari 

negara Thailand.  

Sepak takraw merupakan sebuah permainan yang dimainkan pada 

lapangan yang berbentuk persegi panjang, yang dibatasi oleh sebuah net/ 

jaring dan dapat dimainkan dalam lapangan tertutup (indoor) maupun di 

lapangan terbuka (outdoor). Olahraga ini dimainkan oleh dua regu yang saling 

bertanding, dimana setiap tim terdiri dari tiga orang pemain dengan posisi 

yang berbeda, yakni terdiri dari posisi tekong, apit kanan, dan apit kiri. 

Olahraga sepak takraw dapat dimainkan dengan menggunakan seluruh 

anggota tubuh kecuali tangan, dengan ketentuan setiap regu makasimal 

melakukan tiga kali sentuhan setiap kali menerima bola dari lawan dan 

berusaha mematikan bola di daerah lawan serta mempertahankan bola agar 

tidak jatuh di daerah permainan sendiri.  

Dilihat dari karakteristiknya, sepak takraw merupakan perpaduan dari 

berberapa jenis olahraga. Bila diamati dengan jeli gerakan dalam permainan 

sepak takraw, maka akan dijumpai adanya berbagai unsur seperti gerakan 

senam yaitu ketika dibutuhkan fleksibilitas saat gerakan salto untuk 
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melakukan smash, bulutangkis yaitu bentuk dan ukuran lapangan yang sama, 

sepak bola yaitu saat mengontrol bola boleh menggunakan seluruh bagian 

tubuh kecuali tangan yang tidak diperbolehkan serta akrobatik yaitu saat salto 

di udara sambil menendang bola dan segera kembali ke posisi berdiri. 

(Hananto, H.P. dan Rachman, H. A. 2013:143). Olahraga sepak takraw juga 

dapat dikategorikan sebagai olahraga yang memiliki tingkat kesulitan yang 

terbilang cukup tinggi, karena harus menguasai teknik-teknik yang sulit untuk 

dapat memainkannya dengan efektif sehingga dapat memperoleh kemenangan. 

Dalam olahraga sepak takraw terdapat berbagai macam teknik yang 

sering digunakan, di antaranya adalah sepak kura/kuda, sepak sila, sepak 

mula, menapak, heading, sepak cungkit dan lain sebagainya. Agar dapat 

menguasai gerakan-gerakan tersebut dengan baik diperlukan latihan yang 

khusus serta jam terbang dalam bertanding. Tentunya dengan adanya latihan 

yang tepat dan didukung juga dengan latihan dalam bentuk pertandingan dapat 

memeberikan kematangan mengenai penguasaan teknik, dan nantinya dapat 

dijadikan sebagai modal dalam mengikuti pertandingan dalam sebuah 

kejuaraan. Namun penguasaan teknik yang baik perlu didukung juga dengan 

mental yang baik bagi seorang atlet saat bertanding, melihat dari teknik-teknik 

yang sulit dalam sepak takraw tentunya peran mental yang dimiliki atlet 

memiliki peranan dalam melakukan teknik-teknik tersebut. 

Pada daerah yang melakukan pembinaan bagi atlet sepak takraw di 

Jawa Timur di antaranya terdapat di Kota Blitar. Pembinaan sepak takraw 

yang dilakukan di antaranya melalui pembinaan di klub Sepak Takraw  Bhina 
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Ksatria Kota Blitar. Dalam proses pembinaan atlet yang dilakukan klub ini 

dilaksanakan di satu lokasi yang sama, yaitu beralamatkan di RT. 01, RW. 03, 

Desa Karanggondang, Kecamatan Udanawu, Kabupaten Blitar. Pembinaan ini 

diharapkan dapat mengembangkan minat dan bakat anak pada cabang 

olahraga sepak takraw yang terhimpun dalam  wilayah Kota Blitar, sekaligus 

dapat menghasilkan sebuah prestasi dalam sebuah kejuaraan. Adapun jadwal 

latihan yang diselenggarakan oleh tim sepak takraw Bina Ksatria adalah setiap 

hari Selasa, Kamis dan Sabtu. Dengan adanya pembinaan tersebut, tentunya 

memberikan wadah yang tepat bagi atlet dalam meningkatkan kemampuan 

dalam bentuk teknik dan juga mentalnya, di mana teknik yang mumpuni dari 

atlet tanpa didukung dengan mental yang baik, sangat sulit untuk bisa 

memperoleh prestasi yang diharapkan. 

Dalam proses pembinaan prestasi pada tim tersebut masih mengalami 

berbagai kendala, di antaranya adalah kurangnya perhatian khusus yang 

dilakukan oleh pihak Klub Bhina Ksatria terhadap cabang olahraga sepak 

takraw serta para atletnya. Dengan seiring berjalannya waktu hal tersebut juga 

berdampak terhadap menurunnya minat dan antusias para atlet untuk berlatih, 

dan atlet yang berasal dari kabupaten (Klub Bhina Ksatria) berjumlah 

sembilan atlet, adapun atlet yang berasal dari kota hanya terdiri dari lima atlet. 

Selain jumlah atlet yang berkurang, dampak lain yang dirasakan pada saat ini 

adalah menurunnya kemampuan teknik dasar seperti passing dan kontrol bola 

pada saat menerima serangan lawan, strategi atau taktik permainan yang tidak 

susai dengan arahan pelatih, tingkat kondisi fisik atlet dan stamina yang 



 
 

76 
 

kurang maksimal dan kestabilan pada saat melakukan pertandingan baik 

sparing partner maupun saat mengikuti kejuaraan dengan klub sepak takraw 

di luar Kota Blitar. 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti dalam 

penelitian ini akan mengambil judul penelitian yaitu “Survei Faktor yang 

Mempengaruhi  Performa Atlet Sepak Takraw Klub Bhina Ksatria pada Saat 

Kejuaraan Di Kota Blitar Tahun 2021”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini yaitu: Faktor yang Mempengaruhi Performa 

Atlet Sepak Takraw Klub Bhina Ksatria pada Saat Kejuaraan Di Kota Blitar 

Tahun 2021. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian yang akan dilakukan perlu adanya sebuah 

pembatasan masalah. Sehingga penelitian yang akan dilakukan dapat terfokus 

kepada tujuan yang ingin dicapai. Adapun batasan masalah pada penelitian ini 

yaitu: Faktor yang Mempengaruhi Performa Atlet Sepak Takraw Klub Bhina 

Ksatria pada Saat Kejuaraan Di Kota Blitar Tahun 2021. 

 

 

 



 
 

77 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu, adakah Faktor yang Mempengaruhi Performa Atlet Sepak Takraw Klub 

Bhina Ksatria pada Saat Kejuaraan Di Kota Blitar Tahun 2021? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan 

jawaban yang jelas mengenai beberapa Faktor yang Mempengaruhi Performa 

Atlet Sepak Takraw Klub Bhina Ksatria pada Saat Kejuaraan Di Kota Blitar 

Tahun 2021. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diharapkan dapat 

memberikan manfaat-manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

ilmu pengetahuan bagi pembaca mengenai faktor yang mempengaruhi 

performa atlet sepak takraw pada saat kejuaraan dan mengetahui peran 

psikologi olahraga bagi atlet sepak takraw pada saat pertandingan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan informasi kepada pihak pelatih, atlet dan orang tua atlet 

terkait faktor yang mempengaruhi performa atlet sepak takraw pada 

saat kejuaraan di Klub Bhina Ksatria Kota Blitar. 

b. Sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan evaluasi lebih lanjut 

oleh pelatih mengenai kesiapan atlet dalam sebuah pertandingan 

sekaligus untuk  mempersiapkan atlet sepak takraw di Klub Bhina 

Ksatria Kota Blitar saat mengikuti kejuaraan. 
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1. Sarpras klub Bhina Ksatria   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Atlet klub sepak takraw Bhina Ksatria
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3. Kegiatan pengisian angket penelitian klub Bhina Ksatria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kegiatan latian klub Bhina Ksatria
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5. Latian sparing quadrant 
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6. Sertifikat pernghargaan Pengurus Cabang oalhraga Sepak Takraw  

 

 

 

 


